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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mensintesis bukti empiris mengenai hubungan overtime atau jam 
kerja berlebih dengan produktivitas, kinerja, dan hasil kerja karyawan. Penelitian 
menggunakan metode Systematic Literature Review dengan mengacu pada pedoman 
PRISMA 2020. Literatur dikaji berdasarkan penelitian mengenai overtime, jam kerja 
panjang, produktivitas, kinerja, dan hasil kerja karyawan. Hasil sintesis menunjukkan 
bahwa hubungan overtime dengan produktivitas bersifat kompleks dan kondisional. Dalam 
jangka pendek, overtime dapat meningkatkan produktivitas melalui tambahan waktu dan 
usaha sehingga memungkinkan karyawan menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dan 
mencapai target organisasi. Namun, overtime yang berlangsung terlalu lama atau dilakukan 
secara berulang dapat memicu kelelahan, berkurangnya waktu pemulihan, gangguan tidur, 
stres, dan konflik kehidupan kerja yang selanjutnya menurunkan kinerja dan kualitas hasil 
kerja. Temuan juga menunjukkan bahwa dampak overtime dipengaruhi oleh durasi dan 
intensitas lembur, sifat sukarela atau wajib, otonomi kerja, dukungan organisasi, beban 
kerja, work-life balance, dan kesempatan pemulihan. Dengan demikian, overtime 
menunjukkan double-edged effect, sehingga pengelolaannya perlu mempertimbangkan 
keseimbangan antara tambahan usaha dan pemulihan sumber daya karyawan. 

 

Kata kunci: overtime, produktivitas, kinerja karyawan, hasil kerja. 
 

 
Abstract 

This study aims to synthesize empirical evidence regarding the relationship between overtime 
or overtime and employee productivity, performance, and work outcomes. The study uses the 
Systematic Literature Review method with reference to the PRISMA 2020 guidelines. The 
literature is reviewed based on research on overtime, long working hours, productivity, 
performance, and employee work outcomes. The results of the synthesis show that the 
relationship between overtime and productivity is complex and conditional. In the short term, 
overtime can increase productivity through additional time and effort so as to allow employees 
to complete more work and achieve organizational targets. However, overtime that lasts too 
long or is repeated can trigger fatigue, reduced recovery time, sleep disturbances, stress, and 
work-life conflicts that further reduce performance and quality of work results. The findings 
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also show that the impact of overtime is influenced by the duration and intensity of overtime, 
voluntary or mandatory nature, work autonomy, organizational support, workload, work-life 
balance, and recovery opportunities. Thus, overtime shows a double-edged effect, so its 
management needs to consider the balance between additional effort and the recovery of 
employee resources. 

 

Keywords: overtime, Productivity, Employee Performance, Work Outcomes. 
 

 

Pendahuluan 

Perubahan lingkungan bisnis, persaingan yang semakin dinamis, serta 

tuntutan pencapaian target dalam waktu terbatas mendorong organisasi untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan tenaga kerja. Salah satu praktik yang lazim 

digunakan adalah overtime atau kerja lembur, yaitu penambahan waktu kerja di luar 

jam kerja reguler untuk memenuhi peningkatan beban kerja, menyelesaikan target, 

atau menjaga keberlanjutan operasional. Dari perspektif manajemen, kebijakan ini 

tampak rasional karena tambahan waktu kerja memungkinkan organisasi 

memperoleh tambahan output tanpa harus segera menambah jumlah tenaga kerja. 

Namun, hubungan antara lamanya waktu kerja dan produktivitas tidak sesederhana 

penambahan input waktu yang menghasilkan kenaikan output secara proporsional. 

Kang (2024) menegaskan bahwa peningkatan jam kerja dapat diikuti penurunan 

produktivitas per jam, sehingga manfaat ekonomis dari tambahan waktu kerja perlu 

dipertimbangkan bersama dengan perubahan kapasitas produktif pekerja. Dalam 

konteks ini, persoalan overtime bukan lagi sekadar berapa lama karyawan bekerja, 

melainkan seberapa efektif tambahan waktu tersebut dapat dikonversi menjadi 

kinerja dan hasil kerja yang produktif. 

Secara konseptual, overtime dapat memberikan konsekuensi yang berbeda 

bagi organisasi maupun karyawan. Pada satu sisi, tambahan jam kerja 

memungkinkan pekerja mencurahkan lebih banyak waktu dan usaha untuk 

menyelesaikan tugas, merespons peningkatan permintaan, atau memenuhi tenggat 

pekerjaan. Perspektif heavy-work investment bahkan memandang investasi waktu 

dan usaha yang tinggi sebagai fenomena yang dapat menghasilkan berbagai 

outcome organisasi, meskipun konsekuensinya bergantung pada motif dan kondisi 

yang menyertai investasi kerja tersebut (Rabenu & Shkoler, 2022). Loscalzo et al. 
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(2023) juga menunjukkan bahwa heavy-work investment perlu dipahami bersama 

faktor individual dan organisasional karena investasi kerja yang tinggi tidak selalu 

menghasilkan outcome yang seragam. Dengan demikian, tambahan waktu kerja 

dalam batas tertentu mungkin membantu penyelesaian pekerjaan, tetapi durasi 

kerja semata tidak dapat digunakan sebagai indikator produktivitas. Produktivitas 

juga ditentukan oleh intensitas usaha, kualitas pekerjaan, efisiensi penggunaan 

waktu, kondisi fisik dan psikologis pekerja, serta kemampuan mereka 

mempertahankan performa selama periode kerja yang lebih panjang. 

Pada sisi lain, literatur menunjukkan bahwa jam kerja panjang dapat 

menimbulkan konsekuensi yang justru berlawanan dengan tujuan awal penerapan 

overtime. Jam kerja berlebih memperpanjang paparan terhadap tuntutan pekerjaan 

sekaligus mempersempit kesempatan pekerja untuk beristirahat dan memulihkan 

sumber daya fisik maupun psikologis. Cunningham et al. (2022) menempatkan 

work-related fatigue sebagai persoalan penting pada pekerja yang terpapar jam 

kerja panjang dan pola waktu kerja yang memicu kelelahan. Yu dan Leka (2022), 

melalui kajian kualitatif terhadap pekerja industri teknologi informasi, menemukan 

bahwa dampak overtime tidak hanya berkaitan dengan kesehatan mental dan 

kehidupan personal, tetapi juga dipengaruhi oleh alasan melakukan overtime, 

intensitas dan waktu pelaksanaannya, tingkat kontrol pekerja, sifat sukarela atau 

wajib, serta penghargaan yang diterima. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

overtime yang terus berlangsung dapat berubah dari strategi penyelesaian 

pekerjaan menjadi sumber kelelahan dan ketidakseimbangan kehidupan kerja. 

Karena itu, pertanyaan pentingnya bergeser: bukan hanya apakah overtime 

meningkatkan produktivitas, tetapi pada kondisi seperti apa overtime masih 

produktif dan kapan tambahan jam kerja mulai menghasilkan konsekuensi yang 

kontraproduktif. 
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Hubungan tersebut menjadi semakin kompleks ketika mekanisme psikologis 

dan perilaku pekerja turut diperhitungkan. Lu dan Cooper (2022), berdasarkan 

penelitian dua gelombang terhadap 275 pekerja di Taiwan, menunjukkan bahwa 

jam kerja panjang berhubungan dengan sickness presenteeism, yaitu kondisi ketika 

individu tetap bekerja meskipun sedang mengalami gangguan kesehatan; kondisi 

tersebut selanjutnya berkaitan dengan outcome pekerja, termasuk well-being dan 

job performance. Di sisi lain, kemampuan karyawan mengendalikan waktu kerjanya 

dapat mengubah konsekuensi overtime. Yu et al. (2022) menemukan bahwa 

worktime control berperan dalam hubungan overtime dengan kesehatan mental dan 

work-family conflict, yang mengindikasikan bahwa efek jam kerja tambahan tidak 

terlepas dari otonomi yang dimiliki pekerja dalam mengatur pekerjaannya.  

Bukti dari konteks Indonesia juga memperlihatkan bahwa overtime, 

manajemen waktu, dan kepuasan kerja berkaitan dengan work-life balance 

karyawan (Rahmah & Gustomo, 2024). Dengan kata lain, jumlah jam kerja hanyalah 

satu bagian dari persoalan; kontrol terhadap waktu, kesempatan recovery, kondisi 

pekerjaan, dan keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan personal dapat 

menentukan apakah tambahan jam tersebut menghasilkan manfaat atau justru 

mengikis kemampuan kerja karyawan. 

Meskipun kajian mengenai overtime dan jam kerja panjang telah 

berkembang, literatur yang tersedia memperlihatkan fragmentasi dalam 

menjelaskan hubungannya dengan produktivitas. Sebagian penelitian 

menempatkan tambahan waktu dan usaha sebagai bentuk heavy-work investment 

yang berpotensi menghasilkan outcome organisasional tertentu (Rabenu & Shkoler, 

2022; Loscalzo et al., 2023), sedangkan kelompok penelitian lainnya lebih 

menekankan konsekuensi berupa fatigue, gangguan kesehatan, presenteeism, work-

family conflict, dan penurunan kapasitas kerja (Lu & Cooper, 2022; Yu & Leka, 2022; 

Cunningham et al., 2022). Fragmentasi tersebut menyisakan celah konseptual 

karena hubungan overtime–produktivitas sering dipahami melalui outcome yang 

berdiri sendiri, sementara mekanisme yang memungkinkan overtime menghasilkan 

manfaat sekaligus kerugian produktivitas belum terintegrasi secara memadai. 

Bahkan, Kang (2024) mengingatkan bahwa bertambahnya jam kerja dapat berjalan 
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bersamaan dengan menurunnya produktivitas per jam. Oleh sebab itu, hubungan 

overtime dengan produktivitas lebih tepat dipertimbangkan sebagai hubungan yang 

bersifat kondisional, bukan hubungan linear yang selalu positif atau selalu negatif. 

Intensitas dan durasi overtime, fatigue, kesempatan recovery, work-life balance, 

otonomi kerja, serta karakteristik pekerjaan berpotensi menjadi kondisi yang 

menjelaskan perbedaan hasil antarpenelitian. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengintegrasikan bukti 

empiris mengenai hubungan overtime, jam kerja berlebih, kinerja, dan 

produktivitas karyawan. Berbeda dari kajian yang hanya memosisikan overtime 

sebagai tambahan durasi kerja atau hanya menyoroti konsekuensi kesehatannya, 

penelitian ini mengembangkan sintesis berbasis kondisi (condition-based synthesis) 

dengan menelaah dua jalur yang mungkin berlangsung secara bersamaan: overtime 

sebagai tambahan investasi waktu dan usaha yang berpotensi meningkatkan 

output, serta overtime sebagai tuntutan kerja yang dapat memicu fatigue, 

mengurangi recovery, mengganggu work-life balance, dan pada akhirnya 

menurunkan kinerja. Perspektif ini sejalan dengan bukti bahwa konsekuensi 

overtime dipengaruhi oleh karakteristik dan kondisi pelaksanaannya, bukan oleh 

durasi kerja semata (Yu & Leka, 2022; Yu et al., 2022).  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi pola hubungan overtime 

dengan produktivitas karyawan; (2) menganalisis dampaknya terhadap kinerja dan 

hasil kerja; (3) mengidentifikasi mekanisme yang menjelaskan dampak positif 

maupun negatif overtime; serta (4) memetakan faktor-faktor kondisional dan 

kesenjangan penelitian yang dapat menjadi agenda bagi penelitian selanjutnya. 

Hasil kajian diharapkan memberikan pemahaman yang lebih utuh bagi 

pengembangan manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam merancang 

http://ejournal.lapad.id/index.php/jurbisman/issue/view/1962


RA Rodia Fitri Indiriani, Marsinah, Hatidah, Muhammad Bambang Purwanto  
Hubungan Jam Kerja Berlebih, Kinerja, dan Hasil Kerja Karyawan: Studi Systematic 
Literature Review 
 

Page 1014 of 1034 
Jurnal Bisnis dan Manajemen (JURBISMAN), Vol. 4, No. 3, September 2026 
 

kebijakan overtime yang tidak hanya mengejar tambahan jam kerja, tetapi juga 

mempertimbangkan keberlanjutan produktivitas karyawan. 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu 

mengenai hubungan overtime atau jam kerja berlebih dengan produktivitas, kinerja, 

dan hasil kerja karyawan. Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengintegrasikan temuan dari berbagai penelitian secara sistematis, transparan, 

dan dapat ditelusuri, sehingga kesimpulan yang dihasilkan tidak hanya didasarkan 

pada satu atau beberapa penelitian, tetapi pada keseluruhan bukti yang memenuhi 

kriteria penelitian. SLR juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola temuan, 

ketidakkonsistenan hasil penelitian, kesenjangan pengetahuan, serta arah 

penelitian yang masih perlu dikembangkan (Kitchenham & Charters, 2007; Snyder, 

2019). Pelaporan penelitian ini mengacu pada Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 yang menyediakan pedoman 

untuk melaporkan proses identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur secara 

transparan (Page et al., 2021). PRISMA 2020 secara khusus memperbarui pedoman 

sebelumnya dengan memberikan struktur pelaporan yang lebih komprehensif, 

termasuk penggunaan diagram alir untuk menunjukkan proses seleksi studi.  

Sumber Data dan Strategi Pencarian Literatur 

Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui beberapa basis data 

ilmiah yang memiliki cakupan publikasi bidang manajemen, sumber daya manusia, 

perilaku organisasi, kesehatan kerja, dan produktivitas. Basis data utama yang 

digunakan adalah Scopus dan Web of Science, sedangkan ScienceDirect, Emerald 

Insight, SpringerLink, Wiley Online Library, Taylor & Francis Online, 

PubMed/MEDLINE, ProQuest, dan Google Scholar digunakan sebagai sumber 
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pendukung untuk memperluas cakupan pencarian dan mengidentifikasi artikel 

relevan yang mungkin tidak ditemukan pada basis data utama. 

Pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci dan operator 

Boolean (AND, OR) yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing basis 

data. Kata kunci utama mencakup istilah overtime, overtime work, long working 

hours, extended working hours, excessive working hours, employee productivity, work 

productivity, employee performance, job performance, dan work outcomes. Salah satu 

formulasi pencarian yang digunakan adalah: 

("overtime" OR "overtime work" OR "long working hours" OR "extended working 

hours" OR "excessive working hours") AND ("employee productivity" OR "work 

productivity" OR "employee performance" OR "job performance" OR "work outcomes") 

AND ("employee" OR "worker" OR "staff" OR "personnel") 

Penggunaan beberapa sinonim dimaksudkan untuk mengurangi kemungkinan 

kehilangan artikel akibat perbedaan terminologi yang digunakan oleh peneliti. 

Dalam literatur ketenagakerjaan, konsep overtime tidak selalu digunakan secara 

eksplisit karena sebagian penelitian menggunakan istilah long working hours, 

extended working hours, atau heavy work investment. Oleh karena itu, perluasan kata 

kunci menjadi bagian penting dari strategi pencarian agar sintesis tidak terlalu 

bergantung pada satu istilah tertentu (Snyder, 2019; Page et al., 2021). 

Literatur yang ditelusuri difokuskan pada publikasi tahun 2016–2026. Rentang 

tersebut dipilih untuk memperoleh bukti empiris yang relatif mutakhir, sekaligus 

tetap mempertahankan penelitian-penelitian fundamental yang diperlukan untuk 

menjelaskan perkembangan konseptual mengenai jam kerja, produktivitas, fatigue, 

dan work-life balance. Penelusuran juga mempertimbangkan artikel yang telah 

diterbitkan secara online first atau early view, sepanjang artikel tersebut telah 

melewati proses peer review. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
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Seleksi artikel dilakukan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

ditetapkan sebelum proses penyaringan. Penetapan kriteria tersebut diperlukan 

agar artikel yang dianalisis memiliki kesesuaian langsung dengan tujuan penelitian 

dan mengurangi bias subjektif dalam pemilihan sumber. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel membahas overtime, long working hours, 

atau bentuk jam kerja berlebih lainnya; (2) artikel membahas produktivitas, kinerja, 

performa, efisiensi, atau hasil kerja karyawan; (3) populasi penelitian merupakan 

karyawan, pekerja, atau tenaga kerja; (4) artikel merupakan penelitian empiris 

dengan pendekatan kuantitatif, kualitatif, atau mixed methods; (5) artikel 

diterbitkan dalam bahasa Inggris atau Indonesia; (6) artikel diterbitkan pada 

periode 2016–2026; dan (7) teks lengkap artikel dapat diperoleh untuk proses 

evaluasi. 

Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel yang hanya membahas 

jam kerja tanpa keterkaitan dengan produktivitas, kinerja, atau hasil kerja; (2) 

penelitian dengan populasi yang tidak relevan dengan konteks pekerja atau 

karyawan; (3) editorial, opini, komentar, surat kepada editor, dan artikel populer; 

(4) buku, bab buku, tesis, disertasi, serta laporan yang tidak memenuhi kriteria 

publikasi ilmiah yang ditetapkan; (5) artikel duplikat; dan (6) artikel yang setelah 

pemeriksaan full text tidak menyediakan informasi yang memadai untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

Proses Seleksi Studi 

Proses seleksi dilakukan secara bertahap mengikuti alur PRISMA 2020, yaitu 

identifikasi, penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan inklusi 

(included). PRISMA 2020 menekankan pentingnya dokumentasi transparan 

mengenai jumlah artikel yang ditemukan, jumlah artikel yang dikeluarkan, serta 

alasan pengeluaran pada setiap tahapan seleksi (Page et al., 2021).  

Pada tahap identifikasi, seluruh artikel yang diperoleh dari berbagai basis data 

dikumpulkan dalam satu basis data literatur. Artikel duplikat kemudian 

diidentifikasi dan dihapus. Selanjutnya dilakukan screening berdasarkan judul dan 

abstrak untuk mengeluarkan artikel yang secara jelas tidak berkaitan dengan fokus 

penelitian. Artikel yang lolos tahap tersebut diperiksa melalui pembacaan teks 
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lengkap (full-text assessment). Pada tahap ini, artikel dikeluarkan apabila tidak 

memenuhi kriteria populasi, variabel, desain penelitian, periode publikasi, atau 

relevansi terhadap hubungan overtime dan produktivitas. 

Jumlah artikel pada setiap tahap akan dicatat dan ditampilkan dalam Gambar 1, 

sehingga pembaca dapat mengikuti secara jelas perjalanan literatur sejak 

ditemukan hingga menjadi artikel yang dianalisis. Dengan demikian, angka pada 

diagram tidak dibuat secara ilustratif, tetapi diisi berdasarkan hasil pencarian dan 

penyaringan aktual penelitian. 

Penilaian Kualitas Studi 

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi selanjutnya menjalani penilaian kualitas 

metodologis. Tahap ini diperlukan karena tidak semua penelitian yang relevan 

memiliki tingkat validitas dan kekuatan bukti yang sama. Penilaian kualitas 

dilakukan dengan menggunakan instrumen critical appraisal yang disesuaikan 

dengan desain penelitian masing-masing artikel. JBI menyediakan berbagai 

instrumen penilaian untuk desain penelitian yang berbeda, termasuk studi cross-

sectional, cohort, case-control, penelitian kualitatif, dan systematic review.  

Untuk penelitian kuantitatif observasional, penilaian difokuskan pada kejelasan 

kriteria sampel, validitas pengukuran variabel, identifikasi faktor perancu, 

kesesuaian analisis statistik, serta kejelasan hubungan antara paparan overtime dan 

outcome produktivitas atau kinerja. Untuk penelitian kualitatif, penilaian diarahkan 

pada kesesuaian metodologi, proses pengumpulan data, representasi suara 

partisipan, serta konsistensi antara data, interpretasi, dan kesimpulan. Pendekatan 

tersebut penting karena kualitas studi dalam SLR tidak dapat dinilai menggunakan 

satu instrumen secara seragam untuk semua desain penelitian. JBI juga 

merekomendasikan agar critical appraisal dilakukan secara sistematis dan, bila 

memungkinkan, secara independen oleh lebih dari satu penilai untuk mengurangi 

potensi bias penilaian.  
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Berdasarkan hasil penilaian, artikel dikategorikan ke dalam tingkat kualitas 

tinggi, sedang, atau rendah. Artikel dengan kualitas rendah tidak secara otomatis 

dikeluarkan apabila masih memberikan informasi yang relevan, tetapi bobot 

temuannya dipertimbangkan secara hati-hati pada tahap sintesis. 

Ekstraksi Data 

Data dari artikel yang telah lolos seleksi dan penilaian kualitas diekstraksi 

menggunakan formulir yang telah ditentukan sebelumnya. Ekstraksi dilakukan 

secara terstruktur agar karakteristik dan temuan setiap artikel dapat dibandingkan 

secara konsisten. Informasi yang dikumpulkan meliputi nama penulis dan tahun 

publikasi, negara atau konteks penelitian, sektor industri, karakteristik dan jumlah 

sampel, desain penelitian, definisi serta pengukuran overtime, ukuran produktivitas 

atau kinerja, variabel mediator atau moderator, metode analisis, serta temuan 

utama penelitian. 

Selain mencatat arah hubungan antara overtime dan produktivitas, proses 

ekstraksi juga memberikan perhatian khusus terhadap faktor yang dapat 

menjelaskan variasi hasil antarpenelitian. Faktor tersebut antara lain fatigue, stress, 

sleep, recovery, work-life balance, job satisfaction, workload, job autonomy, 

organizational support, serta perbedaan antara voluntary overtime dan mandatory 

overtime. Pengelompokan ini penting karena penelitian ini tidak hanya bertujuan 

mengetahui apakah overtime berhubungan dengan produktivitas, tetapi juga 

menjelaskan mengapa dan dalam kondisi apa hubungan tersebut dapat menjadi 

positif atau negatif. 

Teknik Sintesis Data 

Karena penelitian terdahulu diperkirakan memiliki variasi yang cukup besar 

dalam desain penelitian, karakteristik sampel, pengukuran overtime, indikator 

produktivitas, serta konteks organisasi, hasil penelitian disintesis menggunakan 

pendekatan sintesis tematik (thematic synthesis). Pendekatan ini memungkinkan 

temuan dari penelitian yang memiliki karakteristik berbeda dikategorikan ke dalam 

tema-tema yang memiliki kesamaan konseptual. Thomas dan Harden (2008) 

menjelaskan bahwa sintesis tematik dapat dilakukan melalui proses coding, 
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pengembangan tema deskriptif, dan pengembangan tema analitik yang 

menghasilkan interpretasi lintas penelitian.  

Dalam penelitian ini, sintesis dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, temuan 

utama dari setiap artikel dikodekan berdasarkan hubungan overtime dengan 

produktivitas, kinerja, dan hasil kerja. Kedua, kode-kode yang memiliki kesamaan 

dikelompokkan menjadi tema deskriptif, seperti produktivitas jangka pendek, 

penurunan produktivitas, fatigue, recovery, work-life balance, stress, dan 

organizational factors. Ketiga, tema tersebut dikembangkan menjadi sintesis 

analitik untuk menjelaskan pola hubungan antara overtime dan produktivitas. 

Hasil sintesis kemudian digunakan untuk membandingkan dua pola utama. Pola 

pertama adalah productivity-enhancing effect, yaitu kondisi ketika tambahan jam 

kerja berhubungan dengan peningkatan output atau pencapaian target. Pola kedua 

adalah productivity-reducing effect, yaitu kondisi ketika jam kerja berlebih 

berkaitan dengan fatigue, berkurangnya recovery, penurunan konsentrasi, dan 

akhirnya penurunan kinerja atau kualitas hasil kerja. Dari kedua pola tersebut 

kemudian dikembangkan pemahaman bahwa hubungan overtime dan produktivitas 

kemungkinan bersifat kondisional, bergantung pada intensitas, durasi, karakteristik 

pekerjaan, kontrol terhadap waktu kerja, serta kesempatan pemulihan pekerja. 

Keabsahan dan Transparansi Proses Review 

Untuk menjaga transparansi dan mengurangi potensi bias, seluruh proses 

pencarian, seleksi, ekstraksi, dan sintesis didokumentasikan secara sistematis. 

Dokumentasi meliputi basis data yang digunakan, kata kunci, tanggal pencarian, 

jumlah artikel yang diperoleh, hasil penghapusan duplikasi, alasan eksklusi pada 

tahap full text, serta karakteristik artikel yang akhirnya dimasukkan dalam sintesis. 

Penggunaan PRISMA 2020 memungkinkan seluruh proses tersebut dilaporkan 

secara transparan melalui flow diagram dan informasi pendukung lainnya.  
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Gambar 1. Diagram Flow Proses Review Artikel 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik dan Arah Temuan Literatur 

Hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa hubungan antara overtime 

atau jam kerja panjang dengan produktivitas karyawan merupakan hubungan yang 

kompleks dan tidak menunjukkan pola tunggal. Literatur yang ditelaah 

memperlihatkan sedikitnya tiga kecenderungan utama. Pertama, tambahan jam 

kerja dapat memberikan keuntungan produktivitas dalam jangka pendek karena 

memberikan waktu tambahan untuk menyelesaikan tugas, memenuhi target, dan 
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meningkatkan output. Kedua, ketika durasi kerja menjadi terlalu panjang atau 

berlangsung secara berulang, produktivitas dapat menurun akibat akumulasi 

kelelahan, berkurangnya waktu pemulihan, gangguan tidur, dan penurunan 

kapasitas psikologis. Ketiga, hubungan tersebut dipengaruhi oleh kondisi pekerjaan 

dan karakteristik individu, termasuk tingkat beban kerja, otonomi, sifat sukarela 

atau wajibnya lembur, dukungan organisasi, serta kesempatan untuk melakukan 

pemulihan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa overtime tidak tepat dipahami hanya 

sebagai variabel kuantitatif berupa jumlah jam tambahan. Maknanya berubah sesuai 

konteks. Pada pekerjaan tertentu, tambahan waktu mungkin benar-benar 

digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan produktif; pada pekerjaan lainnya, jam 

tambahan justru dihabiskan ketika konsentrasi dan energi pekerja sudah menurun. 

Collewet dan Sauermann (2017), berdasarkan data harian pekerja call centre, 

menemukan bahwa peningkatan jumlah jam kerja berkaitan dengan meningkatnya 

average handling time, yang menunjukkan penurunan produktivitas. Menariknya, 

penelitian tersebut memanfaatkan variasi jam kerja pekerja yang sama pada hari 

dan minggu berbeda sehingga hubungan jam kerja dan produktivitas dapat diamati 

dengan lebih baik. Temuan ini memperkuat argumen bahwa tambahan jam kerja 

tidak selalu menghasilkan tambahan produktivitas secara proporsional. 

Di sisi lain, bukti yang lebih baru menunjukkan bahwa efek tersebut dapat 

berbeda apabila dilihat berdasarkan dimensi waktu. Ten Brummelhuis et al. (2025), 

menggunakan experience sampling selama lima hari terhadap 67 pasangan 

karyawan–rekan kerja dengan 276 observasi harian, menemukan bahwa jam kerja 

yang lebih panjang berkaitan dengan peningkatan kinerja pada hari yang sama. 

Namun, jam kerja panjang juga berkaitan dengan penurunan kinerja pada hari 

berikutnya melalui berkurangnya durasi tidur dan menurunnya morning resilience. 

Temuan ini sangat penting bagi sintesis penelitian karena menunjukkan bahwa 
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peningkatan produktivitas yang terlihat pada hari ketika overtime dilakukan belum 

tentu mencerminkan keuntungan produktivitas yang berkelanjutan. Ada harga yang 

mungkin dibayar pada hari berikutnya. 

Hubungan Overtime dengan Produktivitas Karyawan 

Berdasarkan sintesis literatur, hubungan langsung antara overtime dan 

produktivitas memperlihatkan kecenderungan positive short-term effect dan 

diminishing productivity pada durasi yang lebih panjang. Dalam perspektif jangka 

pendek, tambahan jam kerja memberikan kesempatan bagi pekerja untuk 

menyelesaikan lebih banyak tugas. Ten Brummelhuis et al. (2025) menemukan 

bahwa jam kerja harian yang lebih panjang berhubungan positif dengan same-day 

work performance. Mereka menjelaskan bahwa tambahan waktu memungkinkan 

karyawan menginvestasikan lebih banyak sumber daya untuk menyelesaikan 

pekerjaan pada hari tersebut.  

Namun, temuan tersebut tidak berarti bahwa produktivitas akan terus 

meningkat secara linear seiring bertambahnya jam kerja. Pencavel (2016) 

menunjukkan pentingnya mempertimbangkan proses pemulihan ketika 

mengevaluasi produktivitas jam kerja. Tambahan jam kerja dapat meningkatkan 

output dalam periode tertentu, tetapi produktivitas marginal dari jam tambahan 

dapat semakin rendah ketika pekerja mengalami akumulasi kelelahan. Perspektif ini 

sejalan dengan temuan Collewet dan Sauermann (2017), yang menunjukkan bahwa 

pekerja menjadi kurang produktif ketika jumlah jam kerja meningkat.  

Bukti pada tingkat individu juga diperkuat oleh penelitian Kang (2020) 

terhadap 3.890 pekerja bergaji di Korea Selatan. Penelitian tersebut menemukan 

bahwa long working hours berkaitan dengan health-related productivity loss (HRPL), 

dan proporsi kehilangan produktivitas lebih banyak dijelaskan oleh presenteeism 

dibandingkan absenteeism. Pada pekerja laki-laki yang bekerja lebih dari 40 jam per 

minggu, setiap tambahan satu jam kerja per minggu berkaitan dengan peningkatan 

HRPL sebesar 0,722 poin persentase; hubungan tersebut bahkan lebih kuat pada 

kelompok pekerja white-collar.  

Temuan ini memberikan penjelasan penting mengenai paradoks overtime. 

Seorang karyawan mungkin tetap hadir di tempat kerja dan secara administratif 
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terlihat “bekerja lebih lama”, tetapi tambahan waktu tersebut tidak otomatis berarti 

tambahan output yang sebanding. Produktivitas dapat hilang secara diam-diam 

melalui penurunan konsentrasi, kecepatan penyelesaian tugas, kualitas keputusan, 

atau meningkatnya kesalahan. Kang (2020) bahkan menunjukkan bahwa 

presenteeism merupakan komponen penting dalam menjelaskan kehilangan 

produktivitas yang berkaitan dengan jam kerja panjang.  

Overtime, Fatigue, dan Recovery sebagai Mekanisme Produktivitas 

Salah satu pola paling konsisten dalam literatur adalah peran fatigue dan 

recovery dalam menjelaskan mengapa overtime dapat berubah dari produktif 

menjadi kontraproduktif. Secara konseptual, setiap aktivitas kerja mengonsumsi 

sumber daya fisik dan psikologis. Setelah pekerjaan selesai, sumber daya tersebut 

membutuhkan waktu untuk dipulihkan. Ketika jam kerja diperpanjang, waktu yang 

tersedia untuk pemulihan semakin pendek. 

Ten Brummelhuis et al. (2025) memberikan bukti yang sangat relevan 

terhadap mekanisme ini. Mereka menunjukkan bahwa hari kerja yang lebih panjang 

memperpanjang periode penggunaan energi, mengurangi waktu setelah bekerja 

untuk pemulihan, dan pada akhirnya dapat mengurangi durasi tidur. Dalam 

penelitian mereka, berkurangnya tidur kemudian berhubungan dengan 

menurunnya resilience pada pagi hari dan kinerja pada hari berikutnya. Dengan kata 

lain, persoalannya bukan semata-mata “berapa jam seseorang bekerja”, tetapi apa 

yang terjadi terhadap kapasitas kerja setelah jam kerja tersebut selesai. 

Temuan Lu dan Chou (2020) memperkuat mekanisme tersebut melalui 

penelitian panel terhadap 323 karyawan di Taiwan. Jam kerja yang lebih panjang 

berhubungan dengan peningkatan emotional exhaustion serta penurunan work 

engagement dan job performance enam bulan kemudian. Penelitian tersebut juga 

menemukan bahwa psychological detachment dapat melemahkan hubungan negatif 
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antara jam kerja dan job performance. Dengan demikian, recovery dapat dipandang 

sebagai mata rantai penting: 

Overtime → Resource Depletion → Reduced Recovery → Fatigue/Exhaustion → 

Performance Decline 

Pola tersebut juga didukung oleh penelitian Qiu et al. (2022) terhadap lebih 

dari 16.000 pegawai pemerintah di China. Studi follow-up tersebut menunjukkan 

bahwa jam kerja panjang pada awal pengamatan berkaitan dengan gangguan tidur 

pada pengamatan berikutnya, sedangkan work stress dan job dissatisfaction 

berperan sebagai mediator.  

Jadi, overtime yang dilakukan malam hari misalnya, bukan hanya menambah 

dua atau tiga jam pekerjaan. Ia dapat “memakan” waktu makan malam, perjalanan 

pulang, interaksi keluarga, relaksasi, dan terutama tidur. Efek produktivitasnya 

kemudian dapat muncul keesokan paginya ketika tubuh masih membawa sisa beban 

hari sebelumnya. 

Overtime dan Work-Related Performance 

Literatur juga menunjukkan bahwa overtime berhubungan dengan kinerja 

melalui beberapa bentuk work outcomes, bukan hanya output kuantitatif. 

Lu dan Chou (2020) menemukan hubungan negatif antara jam kerja panjang dan job 

performance dalam jangka enam bulan, dengan psychological detachment sebagai 

faktor protektif. Sementara itu, Lu dan Cooper (2022) menemukan bahwa jam kerja 

panjang meningkatkan kecenderungan sickness presenteeism, yang kemudian 

berhubungan negatif dengan well-being dan job performance. Studi dua gelombang 

terhadap 275 karyawan Taiwan tersebut juga menunjukkan bahwa orientasi nilai 

kerja intrinsik dapat memperlemah dampak negatif tersebut.  

Dalam konteks Indonesia, Radatta dan Supartha (2022) menemukan bahwa 

overtime berpengaruh negatif dan signifikan terhadap employee performance pada 

113 karyawan CV Akemi Bali Craft. Pada konteks perusahaan tersebut, karyawan 

memperoleh tambahan jam kerja untuk menyelesaikan target produksi, tetapi 

overtime justru berkaitan dengan penurunan kinerja. Work-life balance dan 

lingkungan kerja memberikan pengaruh positif terhadap kinerja.  
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Temuan Indonesia tersebut menjadi penting karena menunjukkan bahwa 

hubungan overtime–performance tidak hanya muncul pada negara dengan budaya 

kerja panjang seperti China, Taiwan, Korea, atau Jepang. Fenomena yang sama juga 

dapat muncul pada organisasi Indonesia ketika target produksi dan beban kerja 

mendorong pekerja untuk bekerja melebihi jam normal. 

Voluntary dan Mandatory Overtime 

Salah satu temuan yang perlu mendapat perhatian adalah bahwa overtime 

tidak memiliki makna yang sama bagi setiap pekerja. Overtime yang dilakukan 

secara sukarela karena insentif, motivasi, atau komitmen terhadap pekerjaan dapat 

menghasilkan pengalaman yang berbeda dibandingkan overtime yang muncul 

karena tekanan organisasi. 

Yu dan Leka (2022) melalui studi kualitatif mengenai pekerja di China 

menunjukkan bahwa pengalaman overtime dipengaruhi oleh beberapa 

karakteristik, termasuk intensitas, waktu pelaksanaan, kontrol pekerja terhadap 

jam kerja, apakah overtime bersifat sukarela atau wajib, serta sistem penghargaan. 

Dengan demikian, overtime tidak dapat diperlakukan sebagai paparan yang 

homogen. 

Perspektif tersebut juga terlihat dalam penelitian Guo et al. (2021). Melalui 

survei time-lagged dan eksperimen berbasis skenario, penelitian tersebut 

menemukan bahwa persepsi supervisor terhadap overtime dapat memengaruhi 

penilaian kinerja. Ketika supervisor kurang menyukai karyawan, overtime dapat 

ditafsirkan sebagai strategi untuk membangun citra sehingga justru menghasilkan 

penilaian kinerja yang lebih rendah.  

Temuan tersebut menarik karena menunjukkan bahwa overtime memiliki 

dimensi behavioral dan symbolic, bukan hanya dimensi ekonomi. Bekerja sampai 

malam dapat berarti “saya sedang mengejar target”, tetapi dalam konteks lain bisa 
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dibaca sebagai “saya ingin terlihat bekerja keras”. Persepsi tersebut pada akhirnya 

dapat memengaruhi bagaimana kinerja seseorang dinilai. 

Overtime, Work-Life Balance, dan Produktivitas 

Hubungan overtime dengan produktivitas juga tidak dapat dilepaskan dari 

work-life balance. Jam kerja yang semakin panjang mengurangi waktu yang dapat 

digunakan untuk keluarga, aktivitas sosial, istirahat, dan aktivitas pemulihan. 

Ketidakseimbangan tersebut kemudian dapat memengaruhi kondisi psikologis dan 

kualitas kinerja. 

Radatta dan Supartha (2022) menunjukkan bahwa work-life balance 

memiliki hubungan positif dengan kinerja karyawan, sementara overtime memiliki 

pengaruh negatif. Temuan tersebut konsisten dengan bukti internasional yang 

menunjukkan bahwa jam kerja panjang dapat mengganggu pemulihan dan 

meningkatkan tekanan psikologis. 

Dalam perspektif yang lebih luas, penelitian mengenai burnout pada pekerja 

di Asia Tenggara juga menunjukkan bahwa jam kerja yang lebih panjang berkaitan 

dengan risiko burnout yang lebih tinggi. Studi regional tersebut menemukan bahwa 

bekerja lebih dari 50 jam per minggu berkaitan dengan peningkatan risiko burnout, 

meskipun hubungan tersebut tidak sepenuhnya linear karena karakteristik 

pekerjaan dan konteks sosial turut berperan.  

Dengan demikian, work-life balance bukan sekadar persoalan kenyamanan 

karyawan. Ia memiliki implikasi produktivitas karena menentukan apakah pekerja 

memiliki kesempatan untuk memulihkan energi sebelum kembali menghadapi 

tuntutan pekerjaan. Apakah Overtime Selalu Menurunkan Produktivitas? Tidak. Ini 

justru salah satu kesimpulan penting dari sintesis literatur. Bukti Ten Brummelhuis 

et al. (2025) secara eksplisit menunjukkan bahwa jam kerja panjang dapat 

meningkatkan same-day performance, tetapi menurunkan next-day performance 

melalui mekanisme tidur dan pemulihan.  

Sementara itu, penelitian mengenai produktivitas tim menunjukkan bahwa 

pengurangan jam kerja dalam kondisi tertentu justru dapat meningkatkan 

produktivitas. Shangguan, DeVaro, dan Owan menunjukkan bahwa ketika jam kerja 

dikurangi pada konteks tim pekerja pengetahuan di Jepang, produktivitas dapat 
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meningkat melalui konsentrasi jam kerja pada pekerja dengan performa lebih tinggi 

dan perubahan komposisi tim. Versi publikasi berikutnya dari penelitian tersebut 

kemudian muncul di International Economic Review pada 2025.  Karena itu, 

hubungan tersebut lebih tepat dipahami sebagai conditional relationship, bukan 

hubungan linear sederhana. Secara konseptual: 

 

Gambar 2. Model Konseptual Hubungan Overtime dan Produktivitas 

Karyawan 

Berdasarkan keseluruhan literatur, artikel ini mengidentifikasi bahwa 

overtime memiliki karakteristik double-edged effect. Pada satu sisi, tambahan jam 

kerja menyediakan waktu dan kesempatan tambahan untuk menyelesaikan tugas, 

memenuhi target, dan menghasilkan output. Pada sisi lainnya, tambahan waktu 

kerja mengonsumsi sumber daya fisik dan psikologis yang terbatas. Ketika waktu 

pemulihan tidak mencukupi, konsekuensinya dapat muncul dalam bentuk fatigue, 

gangguan tidur, emotional exhaustion, presenteeism, burnout, dan akhirnya 

penurunan kinerja. 

Temuan ini sejalan dengan perspektif effort-recovery dan conservation of resources, 

tetapi literatur empiris terbaru memberikan tambahan penting: efek overtime tidak 

hanya berbeda berdasarkan berapa lama seseorang bekerja, tetapi juga 
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berdasarkan kapan dampaknya diukur. Kinerja dapat meningkat pada hari yang 

sama dan menurun pada hari berikutnya.  

Kang (2020) bahkan menunjukkan bahwa kehilangan produktivitas akibat 

jam kerja panjang lebih banyak berkaitan dengan presenteeism dibandingkan 

ketidakhadiran. Artinya, dampak overtime mungkin tidak selalu terlihat dalam 

statistik absensi. Karyawan tetap datang, tetap duduk di depan komputer atau 

mesin, tetapi produktivitas aktualnya telah menurun. Dari sini dapat ditarik sintesis 

bahwa: 

The productivity effect of overtime depends on the balance between additional 

work capacity and resource depletion. 

Semakin besar kapasitas sumber daya pekerja dan kesempatan pemulihan, 

semakin besar kemungkinan overtime memberikan manfaat jangka pendek. 

Sebaliknya, ketika tuntutan kerja tinggi berlangsung terus-menerus dan pemulihan 

terbatas, tambahan jam kerja semakin mungkin berubah menjadi sumber 

kehilangan produktivitas. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara overtime dan produktivitas karyawan bersifat kompleks dan tidak 

sepenuhnya linear. Overtime dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

produktivitas dalam jangka pendek karena menyediakan tambahan waktu dan 

usaha untuk menyelesaikan pekerjaan, memenuhi target, dan meningkatkan output. 

Namun, manfaat tersebut cenderung bergantung pada durasi, intensitas, serta 

kondisi pelaksanaannya. 

Sebaliknya, overtime yang berlangsung terlalu lama atau dilakukan secara 

berulang tanpa kesempatan pemulihan yang memadai dapat menimbulkan 

kelelahan, berkurangnya recovery, gangguan tidur, stres, dan konflik kehidupan 

kerja. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat menurunkan kinerja, kualitas hasil 

kerja, dan produktivitas karyawan. Dengan demikian, temuan kajian ini 

memperlihatkan adanya double-edged effect, yaitu produktivitas dapat meningkat 
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ketika manfaat tambahan usaha lebih besar daripada biaya kelelahan, tetapi dapat 

menurun ketika resource depletion mulai mendominasi. 

Efek overtime juga dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti beban kerja, 

otonomi kerja, sifat sukarela atau wajibnya lembur, dukungan organisasi, 

penghargaan, work-life balance, serta kesempatan pemulihan. Oleh karena itu, 

organisasi perlu mengelola overtime secara strategis melalui pengendalian durasi 

dan frekuensi lembur, pembagian beban kerja yang proporsional, pemberian 

kompensasi yang adil, serta penyediaan kesempatan pemulihan. Pendekatan 

tersebut penting agar peningkatan output jangka pendek tidak mengorbankan 

produktivitas dan keberlanjutan kinerja karyawan dalam jangka panjang. 
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